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MOTTO 

 

 

 

“Tidak ada seorang pun berhak datang kedunia dan meninggalkannya, 

tanpa sesuatu yang berarti.”1 

~ George Washington ~ 

                                                           
1Febe Chen, Be Creative: Menjadi Pribadi Kreatif (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama,2010), hlm.273. 
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ABSTRAK 

Nurina Kurniasih, “Kreativitas Guru dalam Pengembangan Media 

Matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU” di MIN 1 Bantul”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Kreativitas guru dalam 

pengembangan media matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU” dan 2) 

faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru dalam pengembangan media 

matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU” di MIN 1 Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertempat di MIN 1 

Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstruktur, observasi, 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi teknik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) seorang guru kreatif di MIN 1 

Bantul memiliki kreativitas produk dan kreativitas person. Kreativitas produk 

yang dimiliki yaitu media matematika yang bernama “Sarapan Hitungan 

KABATAKU” yang dibuat dengan menggunakan software iSpring free 6.1.10. 

Media matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU” berisi soal-soal matematika 

dengan materi perkalian, pembagian, penjumlahan, dan pengurangan. Setiap 

materi terdapat 9 paket soal, dalam setiap paket soal terdapat 5 butir soal beserta 

kunci jawaban. Adapun kreativitas person yang dimiliki yaitu guru kreatif di MIN 

1 Bantul memiliki kepribadian yang baik, cerdas, memiliki komitmen yang kuat, 

mau belajar, mau berbagi dengan rekan guru lain, memiliki semangat bekerja 

yang tinggi, ulet, gigih, memiliki banyak ide-ide kreatif, sopan, ramah, pandai 

berkomunikasi, dan menguasai Informasi dan Teknologi (IT). 2) faktor yang 

mendukung dalam kreativitas produk mengembangkan media “Sarapan Hitungan 

KABATAKU” meliputi adanya alat yang memadahi dan juga penguasaan 

software iSpring. Faktor yang mendukung kreativitas person meliputi dukungan 

dan dorongan dari Bapak Kepala MIN 1 Bantul, rekan guru, dan keluarga. Faktor 

yang menghambat meliputi: waktu dan kesibukan aktivitas yang membuat tidak 

dapat menginovasi dan mengembangkan Media Matematika “Sarapan Hitungan 

KABATAKU” lagi. 

 

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Media Matematika, KABATAKU. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ditemukan dalam beberapa penelitian bahwa guru merupakan faktor 

yang paling inti dalam memacu kualitas pendidikan, sehingga peningkatan 

kualitas profesi guru adalah sebuah keniscayaan. Pendidikan yang bermutu 

memiliki kaitan ke depan (Forward linkage) dan kaitan ke belakang 

(Backward linkage). Forward linkage adalah bahwa pendidikan yang 

bermutu merupakan syarat utama untuk mewujudkan kehidupan bangsa 

yang maju, modern, dan sejahtera. Sejarah perkembangan dan 

pembangunan bangsa-bangsa mengajarkan bahwa bangsa yang maju, 

modern, makmur, dan sejahtera adalah bangsa-bangsa yang memiliki 

sistem dan praktik pendidikan yang bermutu. Backward linkage adalah 

bahwa pendidikan yang bermutu sangat bergantung pada guru yang 

bermutu, yakni guru yang profesional, sejahtera, dan bermartabat.1 

Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional(Sisdiknas) pasal 40 ayat (2) bahwa “Pendidik dan 

tenaga kependidikan berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang 

bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis”.2 Kreativitas  

                                                           
1Ace Suryadi, Pendidikan Indonesia Menuju 2025 Outlock: Permasalahan, Tantangan & 

Alternatif Kebijakan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 88. 
2Presiden Republik Indonesia, Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas),  ditetapkan pada tanggal 8 Juli 2003. 
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merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, dan guru dituntut 

untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas tersebut.3 

Utami Munandar mengungkapkan empat alasan mengapa kreativitas 

bermakna dalam kehidupan yaitu: pertama, karena dengan berkreasi orang 

dapat mewujudkan dirinya dan perwujudan diri merupakan salah satu 

kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. Kedua, kreativitas atau 

berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam 

kemungkinan terhadap penyelesaian masalah, merupakan bentuk 

pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam 

pendidikan formal. Ketiga, bersibuk diri secara kreatif tidak hanya 

bermanfaat tapi juga memberikan kepuasan individu. Keempat, 

kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 

hidupnya.4 

Kreativitas berasal dari kata to create artinya membuat. Dengan kata 

lain, kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk membuat sesuatu, 

apakah itu dalam bentuk ide, langkah, atau produk. Pada saat akan 

membuat (to create) sesuatu, ada beberapa aspek penting yang 

menyertainya. Pertama, mampu menemukan ide untuk membuat sesuatu. 

Kedua, mampu menemukan bahan yang akan digunakan dalam membuat 

                                                           
3E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset,2013), hlm. 51-52. 
4S. C. Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan: Strategi Mewujudkan Potensi 

Kreatif dan Bakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm. 43-44. 
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produk tersebut. Ketiga, mampu melaksanakannya dan mampu 

menghasilkan sesuatu.5  

Namun, dalam kenyataanya belum semua guru menjadikan 

kreativitas itu penting dan harus dimiliki semua guru. Seperti di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Bantul, dari 32 orang guru hanya 1 orang guru 

yang menganggap kreativitas itu penting dimiliki seorang guru untuk 

memajukan mutu pendidikan. Menurut kebanyakan guru kreativitas 

merupakan bakat yang tidak dimiliki semua orang. Kreativitas juga 

merupakan suatu kelebihan yang ada pada orang-orang tertentu.6 

Padahal, kreativitas dapat terwujud dimana saja dan oleh siapa saja, 

tidak bergantung pada usia, jenis kelamin, keadaan sosial ekonomi, atau 

tingkat pendidikan tertentu. Bakat kreatif dimiliki oleh semua orang tanpa 

pandang bulu, dan yang lebih penting lagi ditinjau dari segi pendidikan 

ialah bahwa bakat kreatif dapat ditingkatkan.7  

Dalam hal ini, guru berperan memfasilitasi siswa–siswanya untuk 

aktif belajar dan menciptakan situasi dan kondisi yang mendukung 

terciptanya kegiatan belajar oleh siswa.8 Seorang guru dituntut untuk dapat 

menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran agar dapat tersampaikan 

materi pembelajaran yang dituju. Agar dapat berperan sebagai fasilitator, 

                                                           
5Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif (Jakarta: Rajawali 

Pers,2013), hlm. 9. 
6Wawancara dengan Kepala Madarasah MIN 1 Bantul, di Kantor Kepala Madrasah MIN 1 

Bantul,  Tanggal 25 Maret 2017. 
7S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah : Penuntun 

bagi Guru dan Orang tua (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1985), hlm. 52. 
8Jamil Suprihatiningrum,Strategi Pembelajaran : Teori Dan Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media,2013), hlm.60. 
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guru harus dapat memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar.9 

Peranan media dalam proses pembelajaran matematika, yaitu: meletakkan 

ide–ide dasar suatu konsep; menumbuhkan keinginan yang tinggi untuk 

belajar matematika, menyenangi belajar matematika, membangkitkan 

motivasi berprestasi, meningkatkan konsentrasi belajar, berpikir logis dan 

sistematis, dan mudah memahami hubungan antara matematika dengan 

lingkungan alam sekitar.10  

Dengan semestinya guru merubah perannya dari guru sebagai 

sumber belajar dengan menggunakan bahasa verbal sebagai media, 

menjadi guru sebagai perancang dan pengembang sumber belajar, yang 

dapat dimanfaatkan oleh setiap siswa kapan saja dan dimana saja.11 

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran sangat 

membantu efektivitas proses pembelajaran dan penyampaian pesan atau isi 

pelajaran. Media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 

memudahkan penafsiran data, memadatkan informasi, serta 

membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam belajar.12 

Seperti guru-guru yang ada di MIN 1 Bantul, hampir semua 

membuat atau mengembangkan media pembelajaran sederhana yang sudah 

                                                           
9Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2006), hlm.23. 
10Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan  Strategi Pembelajaran Matematika 

(Jakarta: Rajawali Pers,2014), hlm.115–116. 
11Wina Sanjaya,Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hlm.115. 
12Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran: Manual dan Digital, 

(Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia,2013), hlm.20. 
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ada dalam kegiatan belajar mengajar. Namun, yang berkreatif membuat 

media pembelajaran dengan menggunakan perangkat lunak Teknologi 

Informasi Komputer (TIK) dan mendapatkan prestasi saat ini hanya ada 

satu orang dari 32 guru yang mengajar di MIN 1 Bantul. Hal ini di 

karenakan para guru menganggap bahwa membuat media yang sederhana 

sudah dirasa cukup membantu dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Dan para guru merasa bahwa mengikuti ajang perlombaan media 

pembelajaran dirasa rumit dan merepotkan dengan banyaknya keperluan 

administrasi yang perlu diselesaikan.13 

Di MIN 1 Bantul, seorang guru kelas VI dengan kreativitasnya 

membuat media pembelajaran multimedia untuk mata pelajaran 

matematika. Media pembelajaran tersebut bernama “Sarapan Hitungan 

KABATAKU”. Media pembelajaran ini dibuat dengan menggunakan 

perangkat lunak iSpring Free 6.1.10. Media pembelajaran ini berisi soal–

soal dan kunci jawaban matematika dengan materi perkalian, pembagian, 

pertambahan, dan pengurangan. Dengan kreativitasnya membuat media 

pembelajaran Sarapan Hitungan KABATAKU ini, guru kelas VI di MIN 1 

Bantul mendapatkan prestasi juara 1 berturut pada tahun 2014 dan 2015 

dalam Lomba Media Pembelajaran bagi Guru Raudatul Athfal (RA) dan 

Madrasah Kategori Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang diselenggarakan 

oleh Kantor wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta.14 

                                                           
13Wawancara dengan Kepala Madarasah MIN 1 Bantul, di Kantor Kepala Madrasah MIN 

1 Bantul, Tanggal 25 Maret 2017. 
14Hasil wawancara dengan Guru Kreatif di MIN 1 Bantul, pada Sabtu 24 September 2016, 

pukul 08.30 WIB. 
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Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 

tentang “Kreativitas Guru dalam Pengembangan Media Pembelajaran 

Sarapan Hitungan KABATAKU di MIN 1 Bantul”.  Diharapkan dengan 

adanya penelitian ini, para guru-guru MI menjadi guru yang kreatif dan 

bertambahnya inovasi-inovasi baru pada media pembelajaran. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah kreativitas guru dalam pengembangan media 

matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU” di MIN 1 Bantul? 

2. Apakah faktor yang mendukung dan menghambat kreativitas guru  

dalam pengembangan media matematika “Sarapan Hitungan 

KABATAKU” di MIN 1 Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kreativitas guru dalam pengembangan media 

matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU” di MIN 1 Bantul. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat 

kreativitas guru dalam pengembangan media matematika “Sarapan 

Hitungan KABATAKU” di MIN 1 Bantul. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis dan praktis diharapkan penelitian ini memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai kreativitas guru 

dalam pengembangan media pembelajaran matematika. 
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2. Secara praktis 

a. Bagi siswa, seorang guru yang memiliki kreativitas dalam 

pengembangan media pembelajaran dapat memudahkan siswa 

dalam memahami pembelajaran. 

b. Bagi guru, sarana untuk mengembangkan ide atau gagasan 

dalam mengembangkan kreativitas dalam mengajar. 

c. Bagi sekolah, dengan adanya guru-guru yang kreatif dapat 

meningkatkan mutu pendidikan sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mencari, mengumpulkan, dan menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan makna kreativitas 4 aspek oleh Momon Sudarma pada 

penelitian ini ditemukan 2 aspek kreativitas guru yaitu produk dan 

person. Kreativitas produk yang dihasilkan yaitu media “Sarapan 

Hitungan KABATAKU” yang dibuat dengan menggunakan software 

iSpring free 6.1.10. Media “Sarapan Hitungan KABATAKU” berisi 

soal-soal matematika dengan materi perkalian, pembagian, 

penjumlahan, dan pengurangan. Dalam setiap materi terdapat 9 paket 

soal yang setiap paketnya terdapat 5 butir soal yang dapat dikerjakan 

dan setiap paket soalnya disertai kunci jawaban. Media “Sarapan 

Hitungan KABATAKU” disajikan dengan tampilan gambar-gambar 

lucu dan musik sehingga media terlihat menarik. Kreativitas person 

yang dimiliki yaitu Bapak Agusriyanto, merupakan orang yang baik, 

cerdas dan memiliki ide-ide yang kreatif. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru dalam 

Pengembangan Media Matematika “Sarapan Hitungan 

KABATAKU”. 

a. Faktor Pendukung Kreativitas Guru dalam pengembangan Media 

Matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU” yaitu berdasarkan 

aspek pendorong Bapak Agusriyanto, dalam mengembangkan 

media “Sarapan Hitungan KABATAKU” beliau mendapatkan 

dukungan dan dorongan dari Bapak Kepala MIN 1 Bantul, rekan 

guru MIN 1 Bantul, dan keluarga beliau. Kemudian dalam aspek 

produk, didukung dengan adanya alat yang memadai dan juga 

penguasaan software iSpring yang didapatkan dari pelatihan yang 

pernah beliau ikuti. 

b. Faktor Penghambat Kreativitas Guru dalam Pengembangan 

Media Matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU” yaitu 

adanya hambatan dalam lingkungan yang tidak menunjang 

pengembangan media. Karena adanya aktivitas yang banyak di 

kelas maupun di luar kelas maka Bapak Agusriyanto, tidak dapat 

mengembangkan media “Sarapan Hitungan KABATAKU” 

menjadi media yang lebih baik lagi dari yang saat ini ada. 

 

B. Saran  

Kreativitas guru dalam pengembangan media matematika “Sarapan 

Hitungan KABATAKU” di MIN 1 Bantul, sudah baik namun akan lebih 

baik lagi apabila tidak hanya aspek kreativitas sebagai produk dan 
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kreativitas sebagai person saja yang dimiliki namun aspek kreativitas 

sebagai energi dan kreativitas sebagai proses juga dimiliki. Sehingga 

kemampuan kreativitas guru akan menjadi lebih lengkap. 
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Lampiran XIX 

Catatan Lapangan Hasil Wawancara Guru Kreatif 

Nama Guru : Agusriyanto, S.Pd.I. 

Hari/Tanggal : Rabu, 19 Juli 2017 

Tempat : Perpustakaan MIN 1 Bantul 

Waktu : 10:42 WIB 

P : “Bagaimanakah proses pembelajaran Matematika di MIN 1 Bantul?” 

GK : “Di MIN 1 Bantul terutama di kelas VI pembelajaran matematika   

    menggunakan 2 kurikulum yaitu kurikulum 2013 dan KTSP 2006,   

    karena seharusnya menggunakan kurikulum 2013 murni namun dalam  

    penentuan ujian akhir soal yang digunakan berpacu pada KTSP 2006.” 

P : “Berarti kurikulum keduanya digunakan bersamaan atau bagaimana,   

    Pak?” 

GK : “Iya, keduanya digunakan dengan cara semester 1 menggunakan     

    kurikulum 2013 dengan sistem percepatan kemudian disemester 2   

   dengan kurikulum KTSP 2006.” 

P  : “Dengan proses pembelajaran yang seperti itu, bagaimanakah hasil   

    belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika Pak?” 

GK : “Kalau ditinjau dari hasil nialinya dibanding dengan yang menggunakan   

    kurikulum KTSP 2006 murni hasilnya cenderung lebih rendah, karena   

    muatan matematika yang ada dalam kurikulum 2013 lebih sedikit.” 

P : “Menurut Bapak apa tujuan dari pembelajaran matematika?” 

GK : “Tujuannya yaitu untuk mengajarkan siswa perhitungan, yang 

      bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.” 
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P : “Apakah tujuan dari pembelajaran matematika di MIN 1 Bantul sudah   

    tercapai?” 

GK : “Dibandingkan dengan tahun kemarin Masih belum tercapai karena   

   antara yang nilai tinggi dan nilai rendah terpaut jarak yang jauh sekali.” 

P : “Menurut Bapak bagaimanakah karakteristik peserta didik di MIN 1   

   Bantul terutama di kelas Bapak?” 

GK : “Bagus, mempunyai motivasi yang tinggi. Untuk kemampuannya tidak   

   rata ada yang rendah ada yang menengah dan ada yang tinggi disetiap   

   kelasnya, karena disini dibuat campur tidak ada pengelompokan kelas   

   dengan patokan kemampuan belajarnya.” 

P : “Bagaimanakah karakter peserta didik dalam proses pembelajaran   

   matematika?” 

GK : “Kalau dikelas saya tergantung bagaimana pengelolaannya, siswanya   

   ketika proses pembelajaran sangat bekerjasama ketika diberi materi   

   diberi pengarahan diberi perintah siswa mengikuti jadi sangat bisa   

   bekerjasama.” 

P : “Bagaimanakah upaya Bapak dalam pembelajaran matematika agar   

   materi dapat tersampaikan kepada peserta didik?” 

GK : “Dengan menggunakan beberapa macam metode pembelajaran, misalkan 

   dengan diskusi, mencoba, ceramah, dll.” 

P : “Apakah kreativitas perlu dimiliki oleh semua guru di MIN 1 Bantul?” 

GK : “Yaa, karena untuk menggapai seluruh peserta didik yang berbeda-beda   

    perlu menggunakan berbagai metode untuk bisa tersampaikan ke peserta 

    didik.” 

P : “Apakah makna kreativitas bagi seorang guru?” 
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GK : “Kreativitas dapat dikatakan kaya, yaitu kaya akan metode, kaya akan   

    cara, kaya akan menyelesaikan masalah, jadi apabila seorang guru itu   

    memiliki kreativitas tinggi maka Ia memiliki banyak ragam dalam   

    metode, banyak ragam dalam pola pengajaran, bahkan banyak ragam   

    dalam pengelolaan siswanya.” 

P : “Apakah kreativitas penting dimiliki seorang guru dalam pembelajaran?   

    Apa alasannya?” 

GK : “Oh iya penting, karena kalau guru memiliki kreativitas yang tinggi   

   apabila ada siswa yang memiliki hambatan belajar atau masalah dan itu    

   bukan hanya satu atau dua maka guru itu pasti akan bisa       

   menyelesaikannya masalah didalam kelas, kemudian jika ada   

    permasalahan dalam pembelajaran akan menggunakan metode atau cara   

    lain sampai sanggup maksimal dalam pembelajaran.”  

P : “Menurut Bapak bagaimanakah cara mengembangkan kreativitas?” 

GK : “Terbuka, yaitu terbuka dalam hal mampu menerima semua kritik, saran   

   dari semua pihak sehingga memacu kreativitas itu muncul. Mengikuti   

   pelatihan, mengikuti workshop,membaca buku-buku dibidang yang ingin 

   dikreatifkan misalnya media pembelajaran, strategi, metode, dll. ” 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara Guru Kreatif 

Nama Guru : Agusriyanto, S.Pd.I. 

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Juli 2017 

Tempat : Perpustakaan MIN 1 Bantul 

Waktu : 10:30 WIB 

P : “Apakah manfaat media pembelajaran dalam proses kegiatan belajar   

    mengajar?” 

GK : “Kalau mediannya itu bagus dan menarik tentunya menambah     

    konsentrasi siswa dalam belajar, kalau sudah menambah konsentrasi   

    siswa dalam belajar tentunya akan meningkatkan hasil yang dicapai oleh 

    siswa.” 

P :“Apakah manfaat media pembelajaran dalam pembelajaran Matematika?” 

GK : “Matematika itu kan dapat dikatakan berupa angka dan ketika ketemu   

   angka biasanya itu siswa merasa sulit, ketika kita membuat media   

   pembelajaran itu nanti siswa akan merasa tidak jemu, akan tertarik,   

   kemudian akan menambah konsentrasi siswa. Terus terang biasanya   

   apabila ada pertanyaan untuk siswa pelajaran apa yang paling tidak   

   disukai itu biasanya siswa akan menjawab matematika, alasan     

   diantaranya adalah karena bosan karena hanya ada angka-angka terus.   

   Naah, jadi dapat dikatakan bahwa media pembelajaran ini dimanfaatkan   

   untuk menghilangkan sedikit rasa bosan pada siswa.” 

P : “Bagaimanakah ciri-ciri media pembelajaran yang dapat digunakan   

   dalam proses kegiatan belajar mengajar?” 

GK : “Sebenarnya semua media itu dapat digunakan, namun tergantung pada   

   subyek penggunanya contoh misalnya saya memiliki LCD dan laptop   

   kemudian saya mengatakan bahwa kedua alat  ini bisa digunakan untuk   
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   media pembelajaran, tapi maaf misalkan ada seorang guru yang tidak   

   bisa mengunakan kedua alat ini maka akan menggatakan bahwa kedua   

   alat ini tidak bida digunakan sebagai media.” 

P : “Menurut Bapak bagaimanakah ciri-ciri media pembelajaran yang cocok   

    untuk pembelajaran Matematika?” 

GK : “Menarik untuk menghilangkan kebosanan, adaptif artinya setelah jadi   

   tidak hanya dapat digunakan itu saja contohnya ada sebuah media bangun 

   ruang berbentuk balok tapi balok ini tidak dapat diadaptifkan dengan   

   benda lain, jadi balok ini hanya benda mati yang terbuat dari kayu, tidak   

   bisa di bongkar tidak bisa dipasang. Kalau matematika itu sebaiknya   

   medianya yang bisa diedit bisa ditambahkan materi atau diganti-ganti   

   misalnya warnanya, animasinya, dan saya biasanya sukanya yang murah   

   juga harganya dan biasanya yang bentuknya aplikasi atau software.” 

P : “Apa saja macam-macam media pembelajaran yang dapat digunakan   

   dalam proses kegiatan belajar mengajar?” 

GK : “Banyak, terbagi menjadi dua yaitu berbentuk fisik yang dapat langsung   

    digunakan dan juga ada yang berbentuk software yang penggunakannya   

    harus menggunakan komputer.” 

P : “Menurut Bapak media pembelajaran apa yang cocok untuk digunakan   

   dalam pembelajaran Matematika?” 

GK : “Media apapun yang penting bisa digunakan untuk menyampaikan   

    materi pembelajaran dan siswa memahami materi yang disampaikan.” 

P : “Menurut Bapak apa sajakah tahapan dalam pengembangan media   

    pembelajaran matematika?” 

GK : “Yang pertama yaitu mencari pokok bahasan terlebih dahulu, kemudian   

    yang kedua yaitu tujuan, kalau sudah baru mencari materinya.” 
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P : “Bagaimanakah prinsip pemilihan media pembelajaran yang cocok   

   dikembangkan dalam pembuatan media pembelajaran matematika?” 

GK : “Prinsipnya si pembuat harus menguasai dan juga menguasai materi” 

P : “Apa peran media pembelajaran dalam penyampaian pembelajaran   

    matematika?” 

GK : “Menarik,memenuhi target, lebih praktis.” 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara Guru Kreatif 

Nama Guru : Agusriyanto, S.Pd.I. 

Hari/Tanggal : Jum’at, 21 Juli 2017 

Tempat : Perpustakaan MIN 1 Bantul 

Waktu : 09:15 WIB 

P : “Bagaimanakah proses penyusunan rancangan pengembangan media   

    matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU”?” 

GK : “Pertamakan adanya hambatan siswa dikelas atas banyak yang     

    kedodoran masalah hitungan dasar yaitu kali, bagi, tambah, kurang.   

    Kemudian saya ingin membuat sebuah media pembelajaran yang bisa   

    digunakan secepat mungkin dan siswa tidak jenuh, setelah itu saya   

    mencari materinya yang saya batasi angka-angkanya hanya sebatas   

    berapa hitungan hanya untuk membiasakan siswa dalam hitungan ini.   

    Setelah itu saya menentukan rancangannya seperti apa maka saya ambil   

    rancangannya dengan software ispring kemudian bahannya saya ambil    

    dari internet misalnya angka, gambar, setelah dikumpulkan tinggal   

    rancangan kita atau kreativitas kita digabungkan diotak atik tinggal   

    disesuaikan dengan kreativitas kita.” 

P : “Bagaimanakah proses memproduksi media matematika “Sarapan   

    Hitungan KABATAKU”?” 

GK : “Kalau sudah jadi tinggal copy paste dan dimasukkan ke dalam CD, tidak 

   diproduksi secara rumit.” 

P : “Produk itu sudah sampai orang lain atau baru bapak sendiri yang   

   menggunakannya?” 
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GK : “Kalau dibapak ibu guru kita hanya mengkopi file tidak dicetak, jadi kita  

    persilahkan kepada bapak ibu guru bahwa ini ada media apabila akan   

   digunakan dan kebetulan sudah hampir semua menggunakan.” 

P : “Kira-kira berapa lama pembuatan mediaini pak?” 

GK : “Kira-kira sampai jadi itu sekitar 1 bulanan mbak.” 

P : “Dan pembuatan media ini bapak secara otodidak atau bagaimana?” 

GK : “Waktu itu ada pelatihan yang diselenggarakan oleh ,kemudian disana   

    diajari praktek menggunakan software ispring setelah itu saya otodidak   

     membuat media sendiri.” 

P : “Materi apa yang disajikan dalam pengembangan media matematika   

    “Sarapan Hitungan KABATAKU”?” 

GK : “Penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.” 

P : “Apakah media ini bisa digunakan di kelas atas dan kelas bawah atau   

    bagimana Pak?” 

GK : “Kalau yang saya buat ini khusus untuk kelas atas karena kalau kelas   

    bawah belum bisa karena pembagiannya dengan menggunakan 3 angka,    

    mungkin kalau untuk kelas bahwa bisa menggunakan angka yang kecil    

    atau materi lebih rendah.” 

P : “Kapan waktu penggunaan media matematika “Sarapan Hitungan    

    KABATAKU”?” 

GK : “Pagi setelah sholat dhuha biasanya mbak” 

P : “Berapa kali dalam satu minggu media matematika “Sarapan Hitungan   

   KABATAKU” digunakan dalam pembelajaran matematika?” 

GK : “Di kelas saya biasanya hampir setiap hari saya berikan, kira-kira 6 hari.” 
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P : “Bagaimana proses penggunaan media matematika “Sarapan Hitungan  

    KABATAKU”?” 

GK : “Jadi, siswa saya minta untuk mengerjakan soal 1 paket yang berisi 4   

   subpaket soal yaitu perkalian, pembagian, pertambahan, dan      

   pengurangan. Didalam 1 subpaket soal terdapat 5 buah soal. Setiap   

   selesai mengerjakan 1 subpaket soal, saya buka kunci jawaban kemudian   

   siswa mencocokan hasil jawaban siswa dengan kunci jawaban yang ada   

   dan memberi nilai sendiri-sendiri.” 

P : ”Bagaimana tanggapan peserta didik dalam penggunaan media      

    matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU”?” 

GK : “Dulu saya pernah menyebar angket ketika awal pembuatannya,      

    kemudian tanggapannya bagus karena mungkin baru sekali ini ada media 

   seperti yang saya buat karena biasanya media yang digunakan berupa   

   benda fisik bukan berbasis software, tapi tidak menutup kemungkinan   

   apabila besok ada yang membuat yang hampir sama dan lebih baik lagi.” 

P : “Bagaimanakah hasil belajar peserta didik setelah penggunaan media   

   matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU” dilaksanakan?” 

GK : “Meningkat untuk hitungan dasar, seperti untuk kelas saya saat ini baru   

    menggunakan 2 kali kemudian saya tanya bagaimana hasilnya. Yang   

    pertama yang mendapat 100 hanya ada 1 anak, kemudian yang kedua ini 

    yang mendapat nilai 100 ada sekitar 5 anak jadi mengalami peningkatan. 

    Namun saya tekankan kepada siswa bahwa nilai 100 belum cukup, tapi    

    kecepatam juga harus dipertambah karena dari penggunaan media ini   

    bukan hanya tingkat kesulitan yang ditambah namun juga waktu yang   

    dipercepat. Jadi menjadi terbenar dan tercepat.” 

P : “Apakah alasan Bapak memilih mengembangkan media matematika   

   “Sarapan Hitungan KABATAKU”?” 
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GK : “Hambatan siswanya yang kedodoran, awalnya dulu saya membuat tabel   

    hitungan kemudian saya potong kecil-kecil namun repot sekali karena    

    harus membuat tiap hari, ngeprintnya, motongnya, mencocokannya.   

    Naah dengan media ini hanya dengan mengklik 1x langsung keluar soal, 

    klik lagi keluar kunci jawabannya jadi lebih mudah dan praktis.” 

P : “Apa peran media matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU”?” 

GK : “Meningkatkan kemampuan hitungan, harapannya setelah menggunakna   

    media ini siswa akan meningkat hitungan KABATAKUnya yang   

    merupakan modal utama dalam matematika.” 

P : “Apa faktor-faktor yang mendukung pengembangan media matematika    

   “Sarapan Hitungan KABATAKU”?”   

GK : “Pertama yaitu alat karena dalam pembuatan dan penggunaan harus ada   

    LCD dan laptop. Terutama adanya software  iSpring Free 6.1.10.   

    Kemudian adanya para rekan guru yang selalu bisa untuk diajak       

    berdiskusi bersama apabila ada masalah dalam pembelajaran, berbagi   

    solusi untuk masalah-masalah dalam pembelajaran, dan dorongan untuk   

   membuat media inovasi yang baru. Kemudian Bapak Kepala yang   

   memberikan ijin dalam mengikuti pelatihan yang mengajarkan saya   

   menggunakan software iSpring, juga ijin mengikuti pelatihan-pelatihan   

   lain yang membuat pengetahuan saya bertambah dan juga dukungan   

   untuk pembuatan media baru. Dan juga keluarga saya yang selalu   

   mendukung saya setiap hari.” 

P : “Apa faktor-faktor yang menghambat pengembangan media matematika   

   “Sarapan Hitungan KABATAKU”?” 

GK : “Mungkin waktu karena kalau dikelas waktu itu susah diprediksi kadang   

    tidak cukup untuk melakukan “Sarapan Hitungan KABATAKU” , dan    

    adanya kesibukan aktifitas yang membuat tidak dapat menginovasi lagi   

    mengembangkannya lagi. Kalau faktor lain tidak ada karena media ini   
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    sangat mungkin untuk dikembangkan dan bukan hanya mata pelajaran   

    matematika namun pelajaran lain juga bisa.” 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara Rekan Guru Kreatif 

Nama Guru : Margiyanti, S.Pd. 

Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Juli 2017 

Tempat : Ruang Kelas VI B 

Waktu : 11:01 WIB 

P : “Menurut Ibu  apakah Bapak Agusriyanto kreatif dalam proses belajar   

    mengajar?” 

G 1 : “Menurut saya, Bapak Agusriyanto merupakan guru yang kreatif. Bukan   

    hanya sekedar seorang guru yang kreatif namun juga motivator yang   

    hebat untuk siswa dan rekan guru yang lain. Beliau selalu menggunakan  

    metode- metode yang berbeda ketika mengajar, selalu memiliki cara   

    untuk menyampaikan materi kepada siswanya.” 

P : “Menurut Ibu bagaimanakah ciri-ciri kepribadian Guru yang kreatif?” 

G 1 : “Menurut saya guru yang kreatif itu yang banyak ide, pandai      

    berkomunikasi, kemudian menguasai IT.” 

P : “Menurut Ibu bagaimanakah kepribadian Bapak Agusriyanto?” 

G 1 : “Menurut saya beliau baik, ramah, memiliki banyak ide- ide kreatif,   

   cerdas, pandai berkomunikasi, dan menguasai IT tentunya karena beliau   

   membuat media KABATAKU.” 

P : “Menurut Ibu bagaimanakah ciri-ciri Guru yang kreatif didalam kelas?” 

G 1 : “Kreatif didalam kelas berarti dia menguasai banya metode     

   pembelajaran, kemudian interaksi dengan siswa bagus, memiliki     

   pendekatan-pendekatan yang bagus dengan siswa.” 

P : “Menurut Ibu bagaimanakah Bapak Agusriyanto didalam kelas?” 
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G 1 : “Bapak Agusriyanto itu ramah dengan siswanya, humoris kalau dikelas,   

    perhatian dengan siswanya, disiplin dengan siswanya, dan kreatif dalam   

    menyampaikan materi.” 

P : “Bagaimanakah penilaian terhadap produk pengembangan media      

    matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU” yang telah dibuat?” 

G 1 : “Bagus, sangat membantu anak-anak bisa memfokuskan pada satu   

    bahasan. Dan juga sangat membantu memantapkan anak-anak dalam   

    memahami KABATAKU yang merupakan dasar dari pemahaman   

    hitungan matematika.” 

P : “Kalau boleh tahu, apakah Ibu pernah menggunakan media “Sarapan   

    Hitungan KABATAKU” yang dibuat oleh Bapak Agusriyanto?” 

G 1 : “Pernah menggunakan, biasanya pak agus yang menghandel kemudian   

   kita tinggal menggunakan saja begitu. Siswa di kelas saya sanggat   

   antusias kalau mau melakukan “Sarapan Hitungan KABATAKU” mbak,   

   karena sangat menarik.” 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara Rekan Guru Kreatif 

Nama Guru : Dra.Hanik Nurul Hidayah, M.S.I. 

Hari/Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 

Tempat : Ruang Kelas VI A 

Waktu : 11:35 WIB 

P : “Menurut Ibu  apakah Bapak Agusriyanto kreatif dalam proses belajar   

    mengajar?” 

G 2 : “Ya, menurut saya Bapak Agusriyanto kreatif ketika mengajar. Beliau   

   selalu memiliki cara untuk menyampaikan materi dengan ide-ide kreatif,  

   dan beliau menguasai bermacam-macam metode pembelajaran.” 

P : “Menurut Ibu bagaimanakah ciri-ciri kepribadian Guru yang kreatif?” 

G 2 : “Guru yang kreatif itu yang cerdas, memiliki banyak ide-ide bagus, baik   

    tutur kata dan perilakunya, dan memiliki semangat yang tinggi.” 

P : “Menurut Ibu bagaimanakah kepribadian Bapak Agusriyanto?” 

G 2 : “Menurut saya, Bapak Agusriyanto baik, memiliki semangat yang tinggi   

   dalam bekerja, ulet, gigih, memiliki ide-ide yang kreatif, sopan, cerdas   

   juga.” 

P : “Menurut Ibu bagaimanakah ciri-ciri Guru yang kreatif didalam kelas?” 

G 2 : “Guru yang kreatif didalam kelas itu, guru yang perencanaannya bagus   

    artinya harus menyiapkan materi apa saja, model cara apa saja, ketika   

    mengajar saya butuh apa, kemudian evaluasinya bagaimana yang   

    tentunya bervariasi tergantung bagaimana kondisi siswanya     

    disesuaikan.” 

P : “Menurut Ibu bagaimanakah Bapak Agusriyanto didalam kelas?” 
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G 2 : “Beliau bagus dalam menyampaikan materi kepada siswanya, sehingga   

   siswanya menyukai beliau. Mengajarkan disiplin kepada siswanya.   

   Senang bercanda dengan siswanya di kelas. Beliau menguasai banyak   

   metode dalam mengajar di kelas.” 

P : “Bagaimanakah penilaian terhadap produk pengembangan media      

    matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU” yang telah dibuat?” 

G 2 : “Sangat bagus, membantu siswa dalam memahami hitungan     

    KABATAKU dengan cara yang menarik sehingga siswa senang     

    melakukannya.” 

P : “Apakah ibu sudah pernah memakai“Sarapan Hitungan KABATAKU”    

   yang dibuat oleh Bapak Agusriyanto?” 

G 2 : “Sudah, namun saya belum bisa menggunakannya sendiri selalu minta   

    tolong beliau karena laptop saya beda officenya mbak. Jadi nanti beliau   

    yang menyiapkan saya tinggal klik-klik saja. ” 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara Kepala Madrasah 

Nama Guru : Ahmad Musyadad, S. Pd. I, M. S. I 

Hari/Tanggal : Jum’at, 28 Juli 2017 

Tempat  : Kantor Kepala Madrasah MIN 1 Bantul 

Waktu  : 08:34 WIB 

P : “Apakah tujuan dari pembelajaran matematika di MIN 1 Bantul sudah   

   tercapai?” 

K M : “Kalau berdasarkan hasil nilai UN tahun ini masih belum maksimal,   

   karena masih ada yang mendapatkan nilai kurang maksimal, itu juga   

   menjadi evaluasi untuk semua karena kurangnya persiapan yang      

   maksimal. Seharusnya persiapan mulai awal seperti sekarang ini, namun   

   kemarin ditengah-tengah semester. Untuk yang tahun besok insyaallah   

   bisa maksimal karena mulai sekarang sudah mulai persiapan, karena  

   disini dituntut untuk menggunakan kurikulum 2013 yang lemah dibidang 

   isi atau teorinya namun kuat dibidang karakternya beda dengan KTSP   

   2006 yang kuat dibidang teorinya. Dan ketika ujian itu yang diujikan   

   bidang kognitifnya jadi agak tidak nyambung, karena itu pelajaran   

   matematika seharusnya dipisah dengan mata pelajaran yang lain tidak   

   lagi tematik. Namun untuk saat ini kita akan menggunakan tematik di   

   semester awal dan KTSP di semester kedua.” 

P : “Apakah kreativitas perlu dimiliki oleh semua guru di MIN 1 Bantul?” 

K M : “Wajib, karena kalau tidak ada kreativitas maka pembelajaran akan mati. 

   Mati dalam artian nanti pembelajaran stagnan tidak ada perkembangan.   

   Karena dengan adanya kreativitas itu maka akan mengubah segalanya,   

   yang semula diam menjadi bersemangat.” 

P : “Apakah guru di MIN 1 Bantul kreatif dalam proses belajar mengajar?” 
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K M : “Tentu satu guru dengan guru yang lain kreativitasnya berbeda-beda, ada 

   yang menggunakan permainan, puisi, dan berbagai metode sehingga itu   

   membuat siswa tidak bosan menerima pelajaran.” 

P : “Menurut Bapak, apakah Bapak Agusriyanto kreatif dalam proses belajar 

    mengajar?” 

K M : “Ya, beliau kreatif sekali dalam membuat media, dalam penyampaian   

   materi juga bermacam-macam metode dikuasai makanya beliau dapat   

   penghargaan sebagai guru berprestasi.” 

P : “Menurut Bapak bagaimanakah ciri-ciri kepribadian guru yang kreatif?” 

K M : “Yang pertama memiliki komitmen yang kuat terhadap tanggung jawab   

    yang dimilikinya, yang kedua mau belajar ,yang ketiga mau kerjasama   

   dengan guru yang lain.” 

P : “Menurut Bapak bagaimanakah kepribadian Pak Agusriyanto?” 

K M : “Masing2 guru memiliki karakter kepribadian yang berbeda, dan Pak   

   Agus ini secara kategori orang cerdas, dan memiliki kreativitas yang   

   banyak, memiliki komitmen yang kuat, mau belajar, dan mau berbagi   

   dengan yang lain.” 

P : “Menurut Bapak bagaimanakah ciri-ciri Guru yang kreatif didalam   

   kelas?” 

K M : “Guru yang kreatif didalam kelas itu, guru yang memiliki inovasi-inovasi 

   dalam menyampaikan materi di kelas baik itu metode, media, strategi,   

   dll. Kemudian memahami siswanya, mengerti kebutuhan siswa dan   

    mengetahui bagaimana membuat siswa memahami materi.” 

P : “Menurut Bapak bagaimanakah Bapak Agusriyanto didalam kelas?” 
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K M : “Sangat baik, beliau mengelola kelas dengan baik, memiliki ide-ide yang 

   bagus dalam membuat suasana kelas menjadi menyenangkan makanya   

   siswanya menyukai beliau.” 

P : “Bagaimanakah penilaian terhadap produk pengembangan media     

    matematika “Sarapan Hitungan KABATAKU” yang telah dibuat?” 

K M : “Pak agus ini sangat bagus dibidang pengembangan media matematika   

   berbasis IT, itu sangat terbantu sekali dan teruji ditingkat kanwil. Produk   

   ini sangat membantu untuk kls VI terutama dalam pendalaman hitungan   

   KABATAKU.” 
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Lampiran XX 

Catatan Lapangan Hasil Observasi Pembelajaran Matematika 

Nama Guru : Agusriyanto, S.Pd.I. 

Hari/Tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 

Tempat : Kelas VI D MIN 1 Bantul 

Waktu : 08:00 WIB 

Hasil observasi pembelajaran matematika di kelas VI D MIN 1 Bantul pada 

hari selasa, 25 Juli 2017, mata pelajaran matematika dengan materi pecahan. 

Pembelajaran matematika menggunakan kurikulum 2013, mata pelajaran 

matematika tematik dengan materi mata pelajaran IPA. Bapak Agusriyanto 

memulai pembelajaran dengan menanyakan kesiapan siswa-siswi dalam 

menerima pelajaran dengan ramah dan dengan bercanda untuk mencairkan 

suasana kelas. Siswa menjawab siap dengan bercanda juga sehingga suasana kelas 

menjadi menyenangkan. Beberapa siswa membuat suasana riuh ketika Bapak 

Agus menanyakan siapa siswa yang kemarin tidak melakukan piket kelas.  

Kemudian Bapak Agusriyanto menanyakan materi sebelumnya, mengecek 

sampai mana pemahaman siswa. Kemudian menjelaskan kembali materi yang 

sebelumnya untuk mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya dan membuat 

siswa semakin paham dengan materi yang sebelumnya. Beliau berulang-ulang 

menanyakan siapa yang belum paham dan sampai semua siswa menjawab paham 

beliau baru selesai menjelaskan. 

Setelah materi sebelumnya semua siswa paham, Bapak Agusriyanto 

menyampaikan materi pecahan secara pelan-pelan agar siswa mudah memahami 

materi. Bapak Agusriyanto menjelaskan dengan perumpamaan-perumpamaan 

benda-benda yang ada dikelas. Disela-sela menjelaskan beliau membuat gurauan-

gurauan untuk mencairkan suasana, sehingga siswa tidak tegang dalam 

pembelajaran. Beliau juga berkeliling kelas agar dekat dengan siswa-siswi. 
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Setelah siswa diberi penjelasan materi, siswa diminta mengerjakan soal yang ada 

dibuku. Ketika siswa-siswi mengerjakan soal, Bapak Agusriyanto berkeliling 

mengecek sejauh mana siswa dalam mengerjakan soal, apabila ada yang terlihat 

kesulitan dalam mengerjakan soal maka beliau bantu dan dijelaskan kembali. 

Selesai semua siswa mengerjakan soal-soal, Bapak Agusriyanto meminta 

semua siswa untuk mencocokkan hasil jawaban dengan meminta siswa maju ke 

depan kelas dan mengerjakan soal di papan tulis. Siswa maju dengan sendirinya 

dan berebut mengerjakan soal. Siswa yang tidak mengerjakan soal di depan 

memperhatikan dan mencocokan jawabannya dengan hasil di depan. Bapak 

Agusriyanto mengawasi baik siswa yang mengerjakan di depan maupun yang 

duduk mencocokkan jawaban.  

Setelah selesai mencocokan, Bapak Agusriyanto menanyakan hasil nilai 

yang didapat siswa. Siswa yang mendapat nilai kurang dari nilai KKM yaitu 75, 

ditanya oleh beliau bagian mana yang belum paham kemudian beliau jelaskan 

kembali agar siswa tersebut bisa paham dan dapat mengerjakan soal-soal lagi 

dikemudian hari dengan jawaban yang benar. Kemudian Bapak Agusriyanto 

menutup pembelajaran dengan menekankan sekali lagi materi yang disampaikan 

dan mengingatkan agar siswa tidak lupa dengan cara mengerjakannya. 
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Catatan Lapangan Hasil Observasi Penggunaan Media Matematika 

“Sarapan Hitungan KABATAKU” 

Nama Guru : Agusriyanto, S.Pd.I. 

Hari/Tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 

Tempat : Kelas VI D MIN 1 Bantul 

Waktu : 07:30 WIB 

Hasil Observasi penggunaan media matematika “Sarapan Hitungan 

KABATAKU” pada hari rabu, 26 Juli 2017 di kelas VI D MIN 1 Bantul, 

penjelasan mengenai media “Sarapan Hitungan KABATAKU” yaitu media yang 

dibuat dengan menggunakan software iSpring free 6.1.10. Media “Sarapan 

Hitungan KABATAKU” berisi soal-soal matematika dengan materi perkalian, 

pembagian, penjumlahan, dan pengurangan. Dalam setiap materi terdapat 9 paket 

soal yang setiap paketnya terdapat 5 butir soal yang dapat dikerjakan dan setiap 

paket soalnya disertai kunci jawaban. Media “Sarapan Hitungan KABATAKU” 

disajikan dengan tampilan gambar-gambar lucu dan musik yang berbunyi sejak 

awal media dibuka sehingga media terlihat menarik. Media “Sarapan Hitungan 

KABATAKU” dapat diedit dengan mudah, sehingga angka-angka didalamnya 

dapat divariasikan di ganti dengan angka-angka baru sesuai kerumitan yang 

diinginkan. 

Kegiatan “Sarapan Hitungan KABATAKU” dimulai setelah siswa selesai 

menjalankan sholat dhuha dan tadarus. Sebelum memulai “Sarapan Hitungan 

KABATAKU” Bapak Agusriyanto menanyakan hasil “Sarapan Hitungan 

KABATAKU” pada hari kemarin. Kemudian beliau menanyakan apakah ada 

yang masih kesulitan dalam menjawab soal “Sarapan Hitungan KABATAKU”. 

Siswa menjawab bahwa masih kesulitan dalam mengerjakan soal pembagian, 

kemudian beliau menjelaskan cara mudah dan cepat dalam mengerjakan soal 

pembagian di papan tulis. Beliau menanyakan apakah siswa-siswi sudah paham 
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dengan penjelasan yang diberikan, setelah semua siswa menjawab sudah paham 

beliau baru selesai menjelaskan. 

Setelah semua siswa paham, Bapak Agusriyanto menyalakan laptop dan 

LCD juga sound untuk memperkeras musik yang ada dalam media “Sarapan 

Hitungan KABATAKU”. Sebelum memulai “Sarapan Hitungan KABATAKU” 

Bapak Agusriyanto menanyakan kesiapan siswa, meminta siswa konsentrasi dan 

bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal. Kemudian dimulai “Sarapan 

Hitungan KABATAKU” dengan membuka pilihan soal perkalian dengan 

membuka paket soal no 3 yang berisi 5 soal perkalian, semua siswa langsung 

tertuju kepada layar LCD dan mulai menjawab soal yang ditampilkan. Sambil 

menunggu siswa selesai mengerjakan soal, Bapak Agusriyanto berkeliling melihat 

siswa dalam mengerjakan soal. Beberapa menit berlalu, dan ada beberapa siswa 

yang sudah selesai sebagai tanda selesai siswa mengangkat jari dan Bapak 

Agusriyanto menghitung berapa jumlah siswa yang selesai sampai semua siswa 

mengangkat jari tanda selesai semua. 

Setelah semua siswa selesai mengerjakan, Bapak Agusriyanto mengklik 

kunci jawaban yang ada kemudian siswa diminta mencocokkan jawaban dengan 

kunci jawaban yang tersedia dan memberi nilai pada hasil jawaban. Setelah 

selesai mencocokkan, Bapak Agusriyanto menanyakan siapakah siswa yang 

menjawab dengan benar semua dan mendapatkan nilai 100, kemudian siswa yang 

mendapatkan nilai 100 mengangkat jari dan Bapak Agusriyanto menghitung 

berapa jumlah siswa tersebut. Kemudian beliau menanyakan kepada siswa yang 

lain mengapa tidak bisa benar semua jawabannya, dan siswa menjawab dengan 

beberapa alasan seperti salah nulis angkat, salah menghitung, dst. Kemudian 

Bapak Agusriyanto memberikan penekanan bahwa besok untuk mengerjakan 

harus teliti jangan sampai ada yang salah lagi dan memberikan motivasi bahwa 

besok bisa lebih baik lagi dari hari ini. 

Setelah itu Bapak Agusriyanto meminta siswa untuk bersiap-siap 

mengerjakan soal berikutnya dengan nada penuh semangat dan ramah. Kemudian 
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Bapak Agusriyanto mengklik paket soal pembagian no 3 yang berisi 5 soal dan 

siswa langsung mengerjakan soal yang ditampilkan di layar LCD. Bapak 

Agusriyanto menunggu dengan sabar dan dengan berkeliling melihat siswa-siswi 

dalam mengerjakan soal. Seperti sebelumnya siswa yang selesai mengerjakan 

maka mengangkat jari sebagai tanda selesai dan Bapak Agusriyanto menghitung 

jumlah siswa tersebut sampai selesai semua. Setelah selesai kemudian Bapak 

Agusriyanto membuka kunci jawaban dan meminta siswa untuk mencocokkan 

jawaban mereka dengan kunci jawaban yang ditampilkan dilayar LCD. Dan 

seperti sebelumnya Bapak Agusriyanto menanyakan siapakah siswa yang 

menjawab dengan benar semua, dan siswa mengangkat jari. Bapak Agusriyanto 

memberikan semangat kepada siswa yang belum menjawab dengan benar semua 

agar besok bisa lebih baik lagi. 

Kemudian untuk selanjutnya Bapak Agusriyanto menanyakan kepada siswa 

apakah siap mengerjakan soal yang selanjutnya, dan siswa menjawab siap. Beliau 

membuka paket soal penjumlahan no 3 yang berisi 5 soal dan siswa mengerjakan 

soal yang ada. Masih sama dengan sebelumnya Bapak Agusriyanto mendekati dan 

melihat siswa dalam mengerjakan soal-soal. Kemudian siswa yang selesai 

mengangkat jari dan setelah semua selesai mengerjakan beliau membuka kunci 

jawaban dan siswa mencocokan jawaban yang ada. Dan Bapak Agusriyanto 

menanyakan kembali siapa siswa yang menjawab dengan benar semua, dan siswa 

mengangkat jari sebagai tanda benar semua jawabannya. Beliau menanyakan 

mengapa siswa yang lain belum menjawab dengan benar semua, beberapa siswa 

menjawab bahwa kurang teliti dalam menghitung. Mendengar jawaban siswa 

Bapak Agusriyanto meminta untuk lebih teliti lagi dan tentunya besok lebih baik 

lagi hasilnya dari hari ini. 

Selanjutnya Bapak Agusriyanto menanyakan apakan siswa siap 

mengerjakan soal berikutnya, ketika siswa menjawab siap maka beliau membuka 

paket soal pengurangan no 3 dengan jumlah soal 5 buah dan siswa langsung 

mengerjakan soal yang ditampilkan. Bapak Agusriyanto menunggu siswa selesai 

dengan berkeliling mengecek sejauh mana siswa mengerjakan soal. Kemudian 
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siswa-siswi yang selesai mengerjakan mengangkat jari sebagai tanda selesai dan 

beliau menghitung sampai semua selesai mengerjakan. Setelah itu beliau 

membuka kunci jawaban  dan siswa diminta mencocokan jawaban yang ada 

dengan kunci jawaban yang tersedia. Dan masih sama beliau meminta siswa yang 

menjawab dengan benar semua untuk mengangkat jari. 

Setelah 4 paket soal yaitu perkalian, pembagian, penjumlahan, dan 

pengurangan diberikan dan selesai dikerjakan Bapak Agusriyanto menutup 

kegiatan dengan memberikan penekanan bahwa untuk hari selanjutnya harus lebih 

baik lagi dari hari ini, dan bukan hanya benar semua jawabannya namun juga 

harus lebih cepat dari hari ini. Dan beliau juga memberikan motivasi bahwa 

semua pasti bisa lebih baik lagi dari hari ini.  
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Lampiran XXI 

Dokumentasi Pembelajaran Matematika 

    

 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 

    

 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 

    

 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 
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 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 

    

 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 

    

 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 
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Dokumentasi Penggunaan Media “Sarapan Hitungan KABATAKU” 

    

 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 

    

 (Dokumen pribadi)     (Dokumen pribadi) 

    

 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 
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 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 

    

 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 

    

 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 
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 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 

    

 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 

   

   (Dokumen pribadi)           (Dokumen pribadi)                 (Dokumen pribadi) 
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 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 

   

 (Dokumen pribadi)    (Dokumen pribadi) 

 

 (Dokumen pribadi) 

 



134 
 

Lampiran XXII 

BIODATA GURU KREATIF 

 

Nama     : Agusriyanto, S.Pd.I 

Tempat,tgl lahir   : Bantul, 13 Agustus 1983 

Jenis kelamin    : Laki-laki 

Alamat     : Sindutan, Temon, Kulon Progo, DI   

       Yogyakarta 

Pendidikan terakhir   : S1 Tadris Pendidikan Kimia  

      tahun lulus : 2007 

Penghargaan yang pernah diraih : - Juara 1 Lomba Pembuatan Media   

       Pembelajaran MI Kanwil Kemenag DIY  

       2014 (Tingkat Provinsi) 

        - Juara 1 Lomba Pembuatan Media  

        Pembelajaran MI Kanwil Kemenag DIY  

        2015 (Tingkat Provinsi) 

        - Juara 2 Lomba Guru, Kepala dan   

         Pengawas Madrasah Berprestasi Kanwil  

         Kemenag DIY 2016 (Tingkat DIY) 

Telepon    : 081931790186 

E-mail     : mas_agoes83@yahoo.com  
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Lampiran XXIII 
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Lampiran XXIV 

Prosedur Penggunaan CD Media Interaktif Sarapan Hitungan 

KABATAKU  

Untuk menjalankan multimedia interaktif, langkah – langkah yang harus 

dilakukan adalah:  

1. Nyalakan Komputer atau laptop. 

2. Masukkan CD media Interaktif Sarapan Hitungan KABATAKU ke dalam 

CD/DVD Room (pastikan Komputer atau laptop yang digunakan ada 

program pemutar SWF). 

3. Adapun bagian – bagian dalam CD interaktif ini yaitu : 

a. Bagian pembuka sekaligus Home. 

b. Kemudian klik file “Media Interaktif Sarapan Hitungan 

KABATAKU” setelah itu untuk menjalankan program klik shortcut 

file SWF, maka akan muncul tampilan sebagai berikut :     

 . 
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Bagian ini merupakan pengantar media pembelajaran interaktif yang 

juga mulai terdengar musik pengiring. Bapak / Ibu Guru atau 

pengguna dapat memilih menu “Sarapan Hitungan”  

1) Petunjuk Penggunaan 

2) Perkalian 

3) Pembagian 

4) Penjumlahan 

5) Pengurangan 

c.   Petunjuk Penggunaan 

 

Berisi uraian singkat penggunaan media pembelajaran, untuk kembali 

ke “home” klik logo lingkaran rumah di pojok kanan bawah. 

d. Perkalian 

Pada slide home ketika menge”klik” tombol simbol kali  akan muncul 

tampilan : 
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Masing – masing angka yang tertera (1 – 9) berisi paket soal (5 soal), 

sebagai contoh ketika angka 1 diklik akan muncul tampilan sebagai 

berikut : 

 

Anak – anak bisa langsung mengerjakan, jika sudah selesai kita klik 

simbol kunci untuk melihat apakah jawaban betul atau salah, jika 

simbol kunci diklik akan muncul tampilan sebagai berikut  
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:  

Maka guru dan siswa akan mudah dan cepat mengetahui jawaban 

benar atau salah. 

e. Pembagian 

Pada slide home ketika menge”klik”  

Tombol bag  akan muncul tampilan pilihan sebagai berikut : 

 

Sama seperti pada perkalian masing – masing angka yang tertera (1 – 

9) berisi paket soal (5 soal), contoh ketika angka 2 diklik akan muncul 

tampilan sebagai berikut : 
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Jika sudah selesai dalam pengerjaan simbol kunci dirancang untuk 

melihat apakah jawaban betul atau salah, jika simbol kunci diklik akan 

muncul tampilan sebagai berikut : 

 

Dengan cepat dapat diketahui jawaban betul atau salah. 

f. Penjumlahan 

Seperti  perkalian dan pembagian, fitur penjumlahan ketika diklik 

tombol tambah akan muncul tampilan pilihan 9 nomor sebagai berikut 

: 



141 
 

 

Jika kita pilih salah satu dari masing – masing nomor memuat 5 soal 

penjumlahan (3 digit + 3 digit). Sebagai contoh angka 6 diklik akan 

muncul tampilan sebagai berikut : 

 

Untuk jawaban koreksi jawaban klik tombol kunci, munculah 

tampilan sebagai berikut : 
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g. Pengurangan 

Pola alur pengurangan tidak ada perbedaan dengan perkalian, 

pembagian dan penjumlahan. 

4. Prosedur pemanfaatan media pembelajaran Sarapan Hitungan Kabataku : 

a. Mempersiapkan media dan peralatan penunjang. 

Pastikan laptop atau komputer dapat memutar file SWF, jika belum 

dapat menginstal program GOM player, Media Player Clasic 

(MPC) atau soft ware pemutar SWF yang lain, LCD dan speaker 

sebagai pendukung pastikan siap digunakan. 

b. Guru 

Media ini secara periodik digunakan / ditampilkan kepada siswa 

agar kemampuan hitung perkalian, pembagian, penjumlahan dan 

pengurangan siswa terasah. Kegiatan ini bisa dilakukan setiap pagi 

hari sebelum pembelajaran dimulai. 
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c. Siswa  

Siswa mengerjakan setiap soal yang disampaikan oleh guru dengan 

mengikuti arahan dan prosedur yang telah ditetapkan. 

d. Hasil akhir 

Siswa yang menjalankan proses di atas akan memiliki kemampuan 

hitungan yang mantap sehingga mampu membekali pribadi siswa 

dalam setiap materi pembelajaran matematika. 
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Lampiran XXV 
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